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Riwayat Artikel ABSTRAK
Diterima: Juni 2024
Publikasi: Februari 2025 Digital marketing menjadi salah satu bentuk pemasaran dengan pemanfaatan

platform dan teknologi digital untuk menghubungkan audiens target secara
online. Pemanfaatan digital marketing dapat diterapkan melalui media berbasis
digital. Media sosial diintegrasikan dengan berbagai lini digunakan sebagai
penyebaran konten yang relevan sesuai dengan target masyarakat dalam
mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Berdasarkan hasil observasi, masih
banyak guru yang memiliki keterbatasan keterampilan dalam pembuatan konten

Kata Kunci: digital serta konten pemasaran. Oleh karena itu, dirumuskan pengabdian
Branding Sekolah, Digital masyarakat ini guna meningkatkan kemampuan pemasaran guru dan tenaga
Marketing, Digital Konten, pendidikan melalui kegiatan berbasis e-marketing untuk media sosial sekolah.
Promosi Metode pelaksanaan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu analisis kebutuhan,

pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil program berupa konten yang dipublikasi pada
setiap lembaga sebagai sarana promosi dan branding. Di samping itu, guru PAUD
Gugus 3 Kepanjen Kidul Kota Blitar memperoleh pengetahuan dan pemahaman
secara teori dan praktik dalam pemanfaatan konten digital dalam

peningkatan konten sebagai sarana promosi dan branding sekolah lebih optimal.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pemasaran semakin berkembang, terutama dengan munculnya
berbagai strategi baru. Saat ini, komunikasi pemasaran tidak hanya dilakukan dengan cara
konvensional, namun dapat diterapkan melalui content marketing atau konten pemasaran. Content
marketing adalah pendekatan pemasaran yang, menurut Kotler, Kartajaya, dan Setiawan (2017:
121), mencakup pembuatan, kurasi, dan distribusi konten, dan memiliki kemampuan untuk
membuat konten menjadi menarik, relevan, dan bermanfaat bagi kelompok demografi tertentu
dengan tujuan menciptakan diskusi tentang konten.

Sebuah penilaian yang dilakukan pada tahun 2014 menunjukkan bahwa iklan konten sangat
efektif sebanyak 42%, data ini dikumpulkan dari penilaian sektor B2B (business-to- business)
tentang seberapa efektif penerapan dan penggunaan iklan konten (academy.getcraft.com, 2020).
Ini dapat dilihat dari keragaman konten yang digunakan untuk melakukan branding dan efisiensi
biaya dan waktu yang dihabiskan untuk pengelolaan konten marketing. Content marketing, menurut
Sanawiri dan Igbal (2018: 134), lebih dari sekadar posting biasa, namun juga dirancang untuk
berhubungan, berinteraksi, dan mendorong pengguna untuk mengetahui lebih jauh tentang suatu
hal.
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Media sosial adalah salah satu tempat untuk mengelola content marketing. Kotler dkk
(2017: 122) menunjukkan bahwa media sosial telah memainkan peran penting dalam mengubah
industri pemasaran. Pelanggan sebelumnya sangat memperhatikan iklan dan konten konvensional
di media, salah satunya iklan. Pelanggan saat ini memiliki konten yang dibuat oleh pengguna dalam
jumlah besar, yang lebih percaya diri dan menarik daripada media konvensional. Pengguna
memiliki kemampuan untuk mengonsumsi konten di media sosial kapan saja dan di mana saja
mereka mau. Media sosial dapat digunakan sebagai sarana untuk dokumentasi berbagai konten saat
ini, seperti profil, informasi, reportase, kejadian, rekaman peristiwa, dan hasil riset atau kajian.
Mereka juga dapat diintegrasikan dengan berbagai lini dan digunakan untuk menyebarkan konten
yang relevan sesuai dengan target masyarakat dan untuk membantu mencapai tujuan, misi, dan visi
organisasi. Media sosial juga dapat digunakan untuk promosi dan branding. Media sosial dapat
menjadi alat yang sangat berguna untuk strategi dan perencanaan manajemen jika dikelola dengan
baik oleh profesional manajemen dan marketing.

Upaya penerapan urgensi tersebut dilakukan melalui kegiatan pengabdian masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan pemasaran guru dan tenaga kependidikan sehingga memungkinkan
mereka untuk melakukan kegiatan berbasis e-marketing yang diunggah dalam media sosial sekolah
sebagai salah satu media promosi dan branding. Dengan kata lain, pemasaran tidak hanya dapat
dilakukan pada tahun ajaran baru dimulai, namun juga pada kegiatan pendidik dan siswa diunggah
dalam media sosial. Sebagai bagian dari program pengabdian ini, guru dan tenaga pendidikan akan
dilatih dan dipandu dalam pembuatan konten digital marketing. Ini akan mengajarkan mereka cara
menggunakan teknologi digital, termasuk mengelola akun sosial media dan website.

Pelatihan digital marketing diharapkan dapat digunakan untuk membuka bisnis dengan
membangun jiwa wirausaha untuk memperoleh konsumen, mempromosikan produk, memelihara
konsumen, dan meningkatkan penjualan, yang pada akhirnya meningkatkan keuntungan. Pelatihan
pembuatan konten digital marketing memungkinkan pembeli memperoleh semua informasi tentang
produk dan bertransaksi melalui internet, sehingga mereka dapat memantau dan memenubhi
kebutuhan dan keinginan calon konsumen, tidak terkecuali pada lingkungan pendidikan.
Keterampilan pembuatan konten inovatif yang dimiliki guru akan meningkatkan profesionalitas
guru yang pada akhirnya akan menunjang tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas
pendidikan di daerah sasaran. Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta dapat memanfaatkan
aplikasi yang tersedia untuk membuat konten untuk masing-masing jenjang sekolah dan
memaksimalkan penggunaan media sosial sebagai alat untuk promosi dan branding sekolah.
Dengan demikian, diharapkan masyarakat lebih mengenal sekolah dan prestasinya, yang akan
menghasilkan peningkatan jumlah siswa yang mendaftar saat sekolah menerima siswa baru.

2. METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan sebagai berikut.

a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan diterapkan dengan melaksanakan observasi dan wawancara
terhadap guru PAUD Gugus 3, Kepanjen kidul, Kota Blitar. Analisis ini bertujuan untuk
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mengkaji permasalahan guru dalam pembelajaran serta mengidentifikasi kebutuhan guru.
Capaian pada tahapan ini menghasilkan rancangan kegiatan yang dapat mengatasi masalah
yang kerap dihadapi oleh pendidik dalam pengintegrasian teknologi di lingkungan sekolah.

b. Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat dengan mengadakan sosialisasi dan
pelatihan pembuatan konten berbasis digital berbantuan aplikasi. Kegiatan ini didasarkan
dengan hasil analisis kebutuhan sehingga dapat menghasilkan luaran yang dapat diterapkan
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

c. Evaluasi
Tahap evaluasi digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan peserta pelatihan dalam
mengelola media belajar untuk anak dengan memanfaatkan bantuan teknologi digital sebagai
upaya menciptakan pembelajaran yang bermakna untuk anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat dengan judul "Digital Marketing melalui Pembuatan
Konten pada Media Sosial sebagai Upaya Peningkatan Sarana Promosi dan Branding Sekolah™
memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat.
Dalam pembahasan ini, penulis akan mengulas hasil-hasil dari program ini serta implikasi penting
yang dapat diambil dari hasil kegiatan pengabdian ini.

a. Hasil
1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan menjadi tahapan pertama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Adanya kegiatan pelatihan ini didasarkan dengan berdasarkan hasil observasi dan wawancara
terhadap guru PAUD Gugus 1, Kepanjen Kidul, Kota Blitar bahwa pada pemanfaatan media
berbasis digital dalam pembuatan konten guru sering mengalami keterbatasan. Kegiatan
tersebut didasari adanya beberapa factor penyebab masalah antara lain yaitu guru tidak memiliki
keterampilan teknis yang cukup untuk membuat konten digital seperti video, desain grafis, atau
mengelola platform media sosial dengan efektif serta banyak guru belum menerima pelatihan
khusus atau pembekalan dalam hal pembuatan konten untuk branding sekolah. Tanpa pelatihan
yang tepat, mereka tidak memiliki pengetahuan tentang strategi pemasaran digital, best
practices dalam media sosial, atau cara mengoptimalkan konten untuk sarana promosi dan
branding sekolah. Adanya penyebab masalah tersebut menjadi dasar peneliti dalam
memberikan upaya untuk menyelesaikan masalah yang sedang berlangsung, sehingga peneliti
membuat workplan (rencana kerja) dengan melaksanakan pelatihan dan pendampingan pada
kegiatan pengabdian masyarakat ini.

a. Pelaksanaan

Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh guru PAUD Gugus 3,
Kepanjen Kidul, Kota Blitar. Kegiatan ini terdiri dari enam rangkaian tahapan yang meliputi
1) sosialisasi materi tentang literasi digital untuk guru PAUD, 2) Sosialisasi materi tentang
aplikasi konten digital untuk guru PAUD, 3) Sosialisasi materi tentang pembuatan konten

126 | Journal homepage: https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JMP/index



TP
S 1

€ i

Vol. 5, No.

1 (2025)

p-1SSN: 2829-0348, e-ISSN: 2829-033X

berbasis aplikasi untuk guru PAUD, 4) Pelatihan pembuatan konten berbasis digital untuk
guru PAUD, 5) Uji Coba, dan 6) Evaluasi serta pelaporan.

b.

Pembahasan
Kegiatan sosialisasi ini dilakukan sebagai upaya pendalaman awal untuk peserta

pelatihan dalam meningkatkan literasi digital salah satunya melalui pemanfaatan aplikasi
sebagai pembuatan konten dan media promosi sekolah. Pendalaman materi selanjutnya
dilakukan penerapan secara langsung melalui kegiatan pelatihan pembuatan konten melalui
pemanfaatan aplikasi Canva. Adapun beberapa pembahasan hasil dari pelaksanaan program ini
adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Peningkatan Pemahaman Guru-guru Terkait Media Sosial dan Branding Sekolah

Melalui pelatihan ini, guru PAUD Gugus 3 Kepanjen Kidul, Kota Blitar berhasil
meningkatkan pemahaman mereka tentang peran media sosial dalam mempromosikan dan
membangun citra positif sekolah. Mereka memahami bahwa media sosial bukan hanya alat
komunikasi, tetapi juga merupakan platform untuk menginformasikan dan mempengaruhi
masyarakat tentang keunggulan dan pencapaian sekolah. Dengan pemahaman ini, guru-guru
memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam memanfaatkan media sosial secara efektif
untuk kepentingan sekolah.

Peningkatan Keterampilan Desain Grafis dengan Canva

Penggunaan platform Canva dalam pelatihan ini memberikan manfaat besar dalam
meningkatkan keterampilan desain grafis para guru-guru. Canva, sebagai alat desain yang
ramah pengguna, memungkinkan mereka untuk dengan mudah membuat konten visual
menarik seperti poster, infografis, dan ilustrasi tanpa memerlukan latar belakang khusus
dalam desain. Hal ini secara signifikan meningkatkan kemampuan mereka dalam
menciptakan konten yang lebih menarik dan profesional, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan daya tarik konten sekolah di media sosial.

Manfaat Pemanfaatan Website Sekolah

Pelatihan ini juga membantu guru-guru dalam memahami pentingnya pemanfaatan
website sekolah sebagai sarana promosi dan informasi. Dengan pengelolaan website yang
baik, guru-guru dapat menyediakan informasi yang relevan dan terkini kepada orangtua dan
masyarakat. Hal ini meningkatkan transparansi dan keterlibatan orangtua dalam kegiatan
sekolah, serta memberikan saluran informasi yang mudah diakses oleh masyarakat umum.

Meningkatnya Branding dan Citra Sekolah

Peningkatan kualitas konten pada media sosial dan website sekolah secara langsung
berkontribusi pada peningkatan branding dan citra sekolah di mata masyarakat. Guru-guru
yang mampu menciptakan konten menarik dan relevan mampu menarik perhatian lebih
banyak orang dan memperkuat citra positif sekolah. Dengan informasi yang mudah diakses
dan konten yang menarik, sekolah dapat membangun reputasi yang kuat dan mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat.
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5) Dampak Jangka Panjang

Hasil dari program pengabdian ini tidak hanya berdampak pada periode pelatihan
saja, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang yang berkelanjutan. Guru-guru yang
terampil dalam mengelola konten media sosial dan website akan terus menerapkan
keterampilan ini dalam aktivitas sekolah sehari-hari. Hal ini akan memperkuat hubungan
sekolah dengan masyarakat, meningkatkan partisipasi dalam kegiatan sekolah, dan menjaga
citra positif sekolah secara berkesinambungan. Melalui program pengabdian ini, guru
PAUD Gugus 3 Kepanjen Kidul, Kota Blitar berhasil memperoleh pemahaman dan
keterampilan baru dalam mengelola konten media sosial dan website sekolah. Ini memiliki
dampak positif dalam meningkatkan promosi dan branding sekolah, serta mempererat
keterhubungan antara sekolah dan masyarakat. Dengan penerapan praktik-praktik yang
diperoleh dari pelatihan ini, diharapkan sekolah dapat terus berinovasi dalam
mengoptimalkan penggunaan media sosial dan website sebagai alat promosi yang efektif.

Upaya keberlanjutan kegiatan ini dilakukan pembentukan tim kreatif sekolah serta
penerapan secara rutin melalui kegiatan monitoring. Dengan menjalankan rencana tahap
selanjutnya ini, program pengabdian akan berlanjut menjadi bagian yang lebih integral
dalam memajukan pendidikan dan hubungan antara sekolah dan masyarakat. Dampak
positif yang dihasilkan akan lebih berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang
yang signifikan. Tahap akhir ialah evaluasi, dimana evaluasi adalah suatu upaya sistematis
untuk menetapkan sejauh mana audience dapat mencapai tujuan pendidikan. Evaluasi
menjadi salah satu tahap terakhir dalam kegiatan pelatihan ini dengan melibatkan guru-guru
yang mengikuti pelatihan dengan mengumpulkan umpan balik tentang aspek-aspek yang
berhasil dan yang perlu ditingkatkan. Evaluasi ini akan memberikan wawasan berharga
untuk perbaikan dalam pelaksanaan selanjutnya.

4. PENUTUP

Program pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan baik dan lancar. Melalui
kegiatan pemanfaatan media digital dapat digunakan sebagai alternatif solusi peningkatan
pembuatan konten untuk media promosi dan branding sekolah. Sejumlah tahapan program yang
meliputi analisis kebutuhan pelaksaan, dan evaluasi telah dilaksanakan sesuai dengan rencana.
Melalui program ini, guru dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman baik secara teori
ataupun praktik dalam pemanfaatan teknologi digital melalui pembuatan konten sebagai upaya
peningkatan branding dan promosi sekolah lebih optimal. Sebagai upaya pengembangan ini,
diharapkan guru dapat menerapkan secara rutin sehingga dampak positif yang dihasilkan akan lebih
berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang pada lingkup pendidikan anak usia dini.
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